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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era
globalisasi tentunya akan membawa dampak terhadap seluruh aspek kehidupan
manusia. Dampak yang dimaksud dapat bersifat positif, dan dapat pula bersifat
negatif.? Era globalisasi memberikan dampak positif seperti mempermudah
mendapat berbagai macam informasi melalui media-media yang tersedia. Selain
dampak positif tentunya juga ada dampak negatif dari globalisasi yaitu budaya
yang serba bebas sehingga dapat merusak citra diri generasi muda. Salah satu
alat yang dapat digunakan untuk menangkal dampak negatif dari globalisasi
adalah pendidikan.®

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dan menjadi tolak ukur
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang baik dapat menghasilkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Bila Indonesia memiliki
SDM vyang baik, selain dapat meningkatkan ketahanan dan kemandirian bangsa
dalam menghadapi era globalisasi dalam berbagai bidang, dengan
perkembangan teknologi dan komunikasi yang sangat pesat, juga dapat bersaing
dengan negara-negara lain. Oleh karena itu, perbaikan mutu pendidikan di

Indonesia merupakan hal yang penting untuk diperbaiki. Perbaikan pendidikan
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dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk salah
satunya melalui pembelajaran matematika.*

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berperan
penting dalam aspek kehidupan. Adanya peran matematika memungkinkan
segala aspek kehidupan di dunia ini berkembang dengan begitu pesat.
Perkembangan ekonomi, teknologi, sampai pada industri tidak lepas dari
campur tangan matematika didalamnya. Mengingat pentingnya peran
matematika tersebut untuk itulah matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar
hingga ke perguruan tinggi. Namun, hal tersebut tidak mengubah pandangan
siswa yang banyak menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit.> Pandangan siswa terhadap pembelajaran matematika yang dianggap sulit
ini mempengaruhi hasil belajar dan rendahnya motivasi belajar. Berbagai
keluhan yang dialami siswa pada proses pembelajaran matematika sebagai salah
satu bukti rendahnya motivasi yang dimiliki.

Seperti diketahui, motivasi belajar pada peserta didik tidak sama
kuatnya, ada peserta didik yang motivasinya bersifat intrinsik dimana kemauan
belajarnya lebih kuat dan tidak tergantung pada faktor diluar dirinya.
Sebaliknya dengan perserta didik yang motivasi belajarnya bersifat ekstrinsik,
kemauan untuk belajar sangat tergantung pada kondisi diluar dirinya. Namun

demikian, didalam kenyataan motivasi ekstrinsik inilah banyak terjadi, terutama
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pada anak-anak dan remaja dalam proses belajar. Proses pembelajaran akan
berhasil manakala peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar.”

Belajar merupakan proses seseorang untuk dapat mengetahui,
memahami, dan melakukan dari hal yang tadinya belum diketahui, dipahami
dan dilakukan. Proses belajar yang kurang maksimal dapat menyebabkan hasil
belajar yang kurang maksimal. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Pengalaman
belajar siswa diperoleh dari proses belajar siswa, maka proses belajar siswa
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.®

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru masih sering menggunakan
paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran
matematika cenderung satu arah umumnya dari guru ke siswa. Guru lebih
mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran akan cenderung monoton.®
Selain itu, media yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik juga
dapat menyebabkan siswa mudah mengantuk dan merasa bosan dengan
kegiatan belajar mengajar.}® Pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar dan mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,

membangkitkan motivasi dan ransangan belajar, dan bahkan membawa
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pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.!! Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi
pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa,
sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.?

Pemanfaatan smartphone yang terbilang mudah dibawa, mudah diakses
dan terjangkau sebagai media dalam pembelajaran akan sangat memberikan
dampak bagi siswa. Siswa akan lebih tertarik untuk menggunakan sarana yang
sifatnya “kekinian” dan biasa dengan keadaan siswa dikehidupan sehari-hari.'®
Oleh karena itu, media yang menarik dan kekinian akan menumbuhkan
motivasi dan hasil belajar siswa, salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika adalah media GeoGebra.

Geogebra adalah program komputer untuk membelajarkan matematika.
Program komputer tersebut digunakan secara spesifik untuk membelajarkan
aljabar, geometri, dan kalkulus.'* Geogebra bersifat multi representasi, yaitu:
1) adanya tampilan aljabar; 2) adanya tampilan grafis; dan 3) adanya tampilan
numerik. Ketiga tampilan ini saling terhubung secara dinamik.’® Dalam

pembelajaran matematika GeoGebra dapat dimanfaatkan sebagai media
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demontrasi dan visualisasi, alat bantu kontruksi, alat bantu penemuan konsep
matematika, dan menyiapkan bahan-bahan pengajaran. Materi yang memuat
konsep geometri, aljabar, dan kalkulus dapat menggunakan GeoGebra sebagai
media pembelajarannya.'® Dengan GeoGebra siswa belajar dengan melibatkan
lebih banyak indra mereka sehingga keberhasilannya menjadi lebih tinggi,
selain itu dengan GeoGebra kita dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan efektif serta menjadi faktor penting dalam pembelajaran karena dengan
GeoGebra kita bukan mengajarkan untuk menghafal tetapi untuk memahami
konsep.t’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTsN 7 Tulungagung
diketahui bahwa masih ada guru yang menggunakan media pembelajaran secara
konvensional dalam mengajar matematika. Hal ini menyebabkan peserta didik
menjadi kurang aktif dan kurang termotivasi dalam belajar. Selain itu ada
sebagian peserta didik yang berbicara sendiri saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil belajar matematika
mereka. Agar peserta didik termotivasi dan tidak jenuh dalam belajar maka
peneliti mencoba untuk menerapkan pembelajaran dengan bantuan media
GeoGebra pada materi PtLSV. Kesalahan yang biasa dilakukan siswa ketika
menyelesaikan soal PtLSV adalah kesalahan dalam menentukan himpunan

penyelesaian. Pada materi PtLSV siswa dituntut untuk tidak hanya menghafal,
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tetapi juga harus memahami konsep sehingga dapat menyelesaikan soal PtLSV
dengan tepat. Dengan media GeoGebra akan membantu siswa untuk
menentukan dan menvisualisasikan himpunan penyelesaian dari PtLSV. Selain
itu dengan penggunaan media dalam proses belajar mengajar diharapkan
mampu menarik perhatian siswa dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajarnya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media GeoGebra
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Materi Pertidaksamaan Linear Satu

Variabel (PtLSV) Kelas VIII MTsN 7 Tulungagung.”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan diantaranya sebagai
berikut.

a. Kurangnya guru dalam menggunakan media pembelajaran ketika
kegiatan belajar mengajar sehingga menyebabkan pembelajaran kurang
menarik.

b. Motivasi belajar siswa yang rendah dibuktikan dengan kurangnya
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.

¢. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika
yang memungkinkan terjadi akibat dari kurangnya motivasi belajar

siswa.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Penelitian ini dibatasi hanya pada siswa kelas VIII MTsN 7
Tulungagung tahun pelajaran 2024/2025.
b. Penelitian ini hanya memfokuskan pada media GeoGebra dalam
pembelajaran materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
c. Peneliti hanya ingin mengetahui pengaruh penggunaan media
GeoGebra terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
d. Hasil belajar dalam penelitian ini hanya diambil dari ranah kognitif yang
berasal dari nilai post-test materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap motivasi
belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV) kelas VI1II
MTsN 7 Tulungagung?

2. Apakah ada pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap hasil belajar
siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV) kelas VIII MTsN
7 Tulungagung?

3. Apakah ada pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV) kelas

VIl MTsN 7 Tulungagung?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap
motivasi belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV)
kelas VIII MTsN 7 Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap hasil
belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV) kelas VI1II
MTsN 7 Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GeoGebra terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel

(PtLSV) kelas VIII MTsN 7 Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu kegunaan teoritis
dan kegunaan praktis. Kedua kegunaan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan tentang penggunaan media GeoGebra untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa materi pertidaksamaan linear satu variabel
(PtLSV) kelas VIII.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi



kepada siswa tentang kemudahan belajar matematika khususnya pada
materi PtLSV dengan menggunakan aplikasi GeoGebra.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
pendidik dalam memilih media pembelajaran yang tepat agar dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan mampu digunakan sebagai acuan
lembaga pendidikan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran
di sekolah.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
penggunaan media GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika

agar kegiatan pembelajaran lebih menarik.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung tahun
pelajaran 2024/2025. Materi pelajaran yang diteliti hanya mencakup
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV). Media pembelajaran yang
digunakan adalah GeoGebra yang digunakan untuk memvisualisasikan konsep
dan penyelesaian PtLSV. Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas yaitu

media GeoGebra dan variabel terikat motivasi dan hasil belajar.
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G. Penegasan Variabel
1. Secara Konseptual
a. GeoGebra
Geogebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas untuk
memvisualisasikan ~ atau mendemonstrasikan konsep-konsep
matematika serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-
konsep matematika.*®
b. Motivasi
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah
laku dengan beberapa indikator atau unsur pendukung.*®
c. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Semua hasil belajar
siswa merupakan proses dari terjadinya interaksi belajar dan mengajar.?°
d. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV)
Pertidaksamaan linear satu variabel merupakan solusi dalam
memenuhi pertidaksamaan yang memuat satu variabel. Pertidaksamaan
linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang hanya memiliki sebuah

variabel dan berderajat satu yang memuat hubungan (<, >, <, >).%
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2. Secara Operasional
a. GeoGebra
GeoGebra merupakan sebuah aplikasi geometri yang dapat
mengkontruksikan titik, vektor, ruas garis, irisan kerucut, bahkan dapat
memvisualisasikan konsep-konsep matematika, dan alat bantu
mengkontruksi konsep-konsep tersebut meliputi geometri, aljabar, dan
kalkulus.
b. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah suatu dorongan dalam diri siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Terdapat beberapa indikator motivasi belajar
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adanya keinginan untuk
berhasil, dorongan dalam belajar, harapan akan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan
lingkungan belajar yang kondusif.
c. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tolak ukur atau pencapaian pembelajaran
siswa tentang bagaimana siswa menguasai materi yang telah diajarkan.
Secara garis besar, indikator hasil belajar meliputi ranah kognitif yang
berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif yang berkenaan
dengan sikap, dan ranah psikomotoris yang berkenaan dengan
keterampilan. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah

hasil belajar kognitif yang meliputi pemahaman, dan penerapan yang
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diperoleh dari pelaksanaan post-test materi PtLSV dengan
menggunakan media GeoGebra.
d. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV)
Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang
dinyatakan dengan menggunakan tanda/lambang pertidaksamaan
dengan satu variabel berpangkat satu. Jika suatu persamaan ditandai

dengan " = ", maka pertidaksamaan ditandai dengan (<, >, <, >).

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini digunakan agar para pembaca
dapat dengan mudah menentukan setiap bagian yang dicari dan dapat
memahami setiap bab dengan tepat. Berikut merupakan sistematika penulisan
dalam penelitian ini:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
lembar persetujuan, lembar pengesahan, pernyataan keaslian, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
bagan, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bab | Pendahuluan, terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b)
identifikasi dan batasan masalah, (¢) rumusan masalah, (d) tujuan
penelitian, (e¢) kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup penelitian (Q)

penegasan variable, dan (h) sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori, terdiri dari (a) deskripsi teori, (b) penelitian
terdahulu, (c) kerangka teori dan (d) hipotesis penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) variabel penelitian, (d) populasi,
sampling dan sampel penelitian, (e) data dan sumber data, (f) instrumen
penelitian, (g) teknik pengumpulan data, (h) analisis data, dan (i) tahapan
penelitian

Bab 1V Paparan Data dan Hasil Penelitian, terdiri dari (a) deskripsi
data dan (b) temuan penelitian.

Bab V Pembahasan, menguraikan tentang pembahasan rumusan
masalah I, rumusan masalah 11, dan rumusan masalah IlI.

Bab VI Penutup, terdiri dari (a) kesimpulan dan (b) saran

3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup penulis.



